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ABSTRAK 

Nazila Ratna Anindita. 2421039. 2025. Problematika Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Di KB 

Tunas Bangsa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak 

usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M.Pd. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Karakter, Anak Usia 

Dini 

 Orang tua merupakan lingkungan sosial awal yang dikenal 

anak, figur yang membentuk kualitas kehidupan seorang anak, 

dan figur yang paling dekat dengannya, baik secara fisik 

maupun psikis. Oleh sebab itu orang tua harus lebih 

memperlihatkan pola asuh yang diberikan kepada anak untuk 

membentuk karakter sejak dini, sehingga setelah anak tumbuh 

dewasa, ia akan tumbuh menjadi manusia yang berkarakter 

sesuai dengan yang diharapkan. Melihat hal tersebut 

makna penulis mengadakan penelitian secara lebih dalam 

mengenai problematika pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter anak di KB Tunas Bangsa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

 Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 1) Apa saja pola 

asuh orangtua dalam pembentukan karakter anak di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo? 2) Bagaimana problematika pola asuh 

orangtua dalam pembentukan karakter anak di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo? 3) Bagaimana solusi orangtua dalam 

pembentukan karakter anak di KB Tunas Bangsa Dadirejo?. 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mendiskripsikan pola asuh 

orangtua dalam pembentukan karakter anak di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo, 2) Untuk Mengidentifikasi Problematika 

pola asuh orangtua dalam pembentukan karakter anak di KB 

Tunas Bangsa Dadirejo, 3) Untuk Mengidentifikasi Solusi 
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pola asuh orangtua dalam pembentukan karakter anak di KB 

Tunas Bangsa Dadirejo. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan menggunakan  jenis pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpul data wawancara, 

observasi dan dokumentasi, untuk memudahkan 

penganalisisan data dan teknik analisis data menggunakan 

model dari tokoh Miles and Huberman. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dan 

dipahami bahwa pola asuh orang tua dalam pembentukan  

karakter anak usia dini di KB Tunas Bangsa Dadirejo  

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan telah dilakukan  

dengan baik walaupun terjadi hambatan tetapi tetap ada solusi 

orang tua sendiri untuk mengatasi anaknya. Hal ini terbukti 

bahwa anak telah mulai mampu berbicara sopan dan 

berperilaku yang baik kepada semua orang, memiliki sikap 

religius, mandiri, tidak egois, menghormati orang lain, serta 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan dari orang 

tua dalam keluarga sangat berpengaruh untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anak, anak yang ditanamkan karakter sejak 

dini akan memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, 

nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan 

sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan negara.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pola asuh adalah pola pengasuhan orang tua terhadap anak, 

yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak 

dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan 

membentuk perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai yang 

baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. Pola asuh 

merupakan sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak yang 

masing-masing mempunyai pengaruh tersendiri terhadap 

perilaku anak antara lain terhadap kompetensi emosional, 

sosial, dan intelektual anak. Pola asuh yang baik adalah pola 

asuh yang diselimuti dengan cinta, kasih sayang dan 

kelembutan serta diiringi dengan penerapan pengajaran yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan usia dan kecerdasan 

anak, akan menjadi kunci kebaikan anak di kemudian hari 

(Listia Fitriyani, 2020 : 95). 

Pengertian karakter adalah seperangkat sifat yang selalu 

dikagumi sebagai suatu tanda dari kebajikan, kebaikan serta 

kematangan moral yang dimiliki oleh seseorang. Istilah dari 

karakter berasal dari bahasa latin yaitu character yang artinya 

adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, kepribadian, budi 

pekerti serta akhlak (Khaironi, 2024 : 1). 

Karakter merupakan akumulasi dari kepribadian, watak 

serta sifat yang dimiliki oleh seorang individu dan 

mengarahkan pada kebiasaan maupun keyakinan individu 

tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.  

Pembentukan karakter dalam diri seseorang akan terjadi 

melalui proses pembelajaran sepanjang hidupnya (Hasanah 

and Fajri, 2022 : 7). Maka dengan kata lain, karakter seorang 

bukanlah bawaan sejak ia lahir, akan tetapi terbentuk karena 
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suatu proses pembelajaran dari lingkungan keluarga dan 

orang-orang sekitar. 

Dalam membentuk karakter anak memerlukan proses 

yang dilakukan secara bertahap. Tahapan tersebut bisa dimulai 

dengan pembiasaan dalam rutinitas sehari-hari, sehingga dapat 

melekat pada diri anak dan menjadi yang menetap. Hal ini 

dapat menghindarkan anak dari ketergantungan terhadap 

individu lain, selain itu memberikan motivasi kepada anak dan 

terus menambah wawasan serta pengalaman baru. Orang tua 

diharapkan untuk dimaksimalkan untuk menghindari 

penerapan pola asuh permisif yang tinggi atau peraturan 

pemantauan yang tidak memadai untuk megurangi efek 

kekhawatiran anak. 

Terdapat beberapa fakta yang terjadi di lingkungan 

sekolah, yang berkaitan dengan rendahnya pembetukan 

karakter pada anak usia dini, beberapa diantaranya seperti : 

dalam sebuah jurnal penelitian yang dilakukan oleh Devi 

Nawangsasi, dan Asih Budi Kurniati, terdapat fakta di PAUD 

BKB Posyandu Trikora, anak-anak masih senantiasa 

bergantung pada orang lain diantaranya mulai dari lingkungan 

rumah, persiapan berangkat ke sekolah dan di lingkungan 

sekolah. Ketika persiapan berangkat ke sekolah, anak tidak 

mau mencoba memakai pakaian sendiri, minum dan menyuap 

makanannya sendiri, dan memasang kaos kaki dan sepatunya 

sendiri. Ketika di sekolah, anak selalu berharap mendapat 

bantuan ketika merapikan mainannya, tidak bisa ditinggalkan 

oleh orang tuanya baik sedang melakukan kegiatan sekolah 

maupun ketika sedang bermain (Nawangsasi and Kurniawati, 

2022 : 115). 

Tugas guru sebagai pemimbing memberi tekanan kepada 

tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Guru adalah pemimpin utama yang 

menjadi tulang punggung atau kekuatan yang menjadi andalan 
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dalam mengemban tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan. Hal tersebut sangat penting bagi guru untuk 

berupaya melatih karakter anak. 

Ada juga fakta yang ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Yolanda, terdapat fakta di RA Khoiru 

Ummah, terdapat anak yang memiliki tingkat karakter yang 

kurang dan rendah walaupun RA tersebut telah melakukan 

pembetukan karakter pada anak (Eka Yolanda, 2023 : 5). Guru  

Khoiru  Ummah  melakukan  kegiatan  pembiasaan  

karakter kemandirian anak seperti, melepas sepatu dirak, 

meletakkan tas dengan rapi, merapikan alat tulis yang telah 

dipakai. Dengan guru melakukan pembiasaan pembetukan 

karakter pada anak menjadikan karakter anak tertanam dengan 

baik sejak usia dini. 

Dari beberapa fakta diatas dapat dikatakan bahwa 

pembentukan karakter anak usia dini masih tergolong kurang 

dan rendah. Rendahnya pembetukan karakter anak ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktornya yang 

penting yaitu pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua 

merupakan faktor paling penting karena anak banyak 

menghabiskan waktu bersama dengan orang tua dan orang tua 

juga merupakan pendidik pertama dan utama untuk anak usia 

dini. Hal ini menyebabkan pembiasaan pembentukan karakter 

anak itu berbeda antara satu sama lain. Hal ini juga sudah 

dijelaskan oleh beberapa para ahli yang salah satunya 

mengatakan “which states that positive parental 

patterns/voices, words and actions have an impact on both 

parents for the development of the child's personality, 

including in the form or improvement of the child's character 

formation" (Sunarty, 2019 : 3). Pola asuh orang tua yang baik 

yang menyatakan bahwa pola/suara, perkataan dan tindakan 

orang tua yang positif berdampak pada kedua orang tua bagi 

perkembangan kepribadian anak, termasuk dalam bentuk atau 
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peningkatan pembetukan karakter anak. Tetapi pada 

kenyataannya masih banyak orang tua yang belum memahami 

pentingnya pembentukan karakter anak sejak usia dini. Masih 

banyak orang tua yang merasa tidak tega jika melihat anaknya 

sibuk menyiapkan keperluan pribadinya sendiri, sehingga 

muncullah beberapa permasalahan yang dialami oleh anak-

anak, seperti beberapa contoh yang peneliti jelaskan 

sebelumnya. 

Pola asuh merupakan sikap atau tingkah laku orang tua saat 

berinteraksi dengan anak. Pola perlakuan orang tua tersebut 

akan berpengaruh terhadap pembetukan karakter khususnya 

anak usia dini. Kurangnya ilmu tentang pola pengasuhan 

terhadap anak usia dini dari setiap orang tua di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo menjadi permasalahan yang 

melatarbelakangi penelitian ini, karena setiap orang tua 

memiliki pola asuh yang berbeda-beda terhadap anaknya. Pola 

asuh yang terjadi di KB Tunas Bangsa Dadirejo ini sebagian 

besar orang tua menggunakan pola asuh permisif yang 

memiliki pola pengasuhan yang bersifat fokus pada anak. 

Disini yang disebut bersifat fokus pada anak adalah pola 

pengasuhan yang lebih banyak sebuah keputusan diserahkan 

kepada anak. Tetapi di sekolah KB Tunas Bangsa ini masih 

banyak anak yang bergantung pada orang tuanya. Jadi masih 

banyak orang tua yang memanjakan anak-anaknya, sehingga 

pembentukan karakter anak ini belum terbentuk di diri anak 

usia dini. 

Berdasarkan peneliti melaksanakan observasi awal di KB 

Tunas Bangsa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan peneliti menemukan dari sekian banyak anak yang 

bersekolah di KB Tunas Bangsa terdapat beberapa anak yang 

masih ditunggu orang tua pada jam belajar. Idealnya, anak 

yang sekolah tersebut ditinggal orang tuanya agar tidak 

menghambat perkembangannya. Karena anak usia dini itu 
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sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan yang pesat. Akan tetapi, dalam realitanya, 

ketika peneliti melaksanakan observasi awal di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo, selama pembelajaran dari awal sampai akhir 

pembelajaran orang tua banyak berkumpul dalam rangka 

menunggu anaknya selesai sekolah. Sembari menunggu 

terkadang orang tua satu bersosialisasi dengan orang tua 

lainnya. Selain itu, banyak juga alasan lainnya yang membuat 

orang tua menunggu anaknya selesai sekolah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan anak tidak memeiliki karakter mandiri 

ketika melakukan kegiatan sekolah, seperti mengerjakan 

kegiatan ataupun tugas yang diberikan oleh gurunya dan ketika 

istirahat anak-anak bersama orang tuanya tidak bermain 

dengan teman-temannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal 

(Miftakhu Solikha, 2024) kepada kepala sekolah KB Tunas 

Bangsa, diketahui bahwa anak- anak di KB Tunas Bangsa ini 

menunjukkan beberapa anak bahwa belum adanya 

pembetukan karakter yang baik seperti: menyiapkan alat 

tulisnya sendiri, mengerjakan tugas atau kegiatan di kelas ini 

masih adanya bantuan dari orang tua masing-masing murid, 

dan lain sebagainya. Anak usia 3-4 tahun seharusnya sudah 

mampu untuk melakukan aktifitas sendiri, mengatur dalam 

memilih dan menentukan tindakan sendiri, mampu 

menyelesaikan masalah berdasarkan inisiatif dan juga dapat 

menjelajahi lingkungan sekitarnya. Adapun kenyataan yang 

terlihat di KB Tunas Bangsa belum semua anak mampu 

melakukan kegiatan secara mandiri, disiplin, tanggungjawab, 

dan karakter lainnya. Sebagian mereka masih memerlukan 

bantuan dari orang tuanya untuk memenuhi keperluannya 

seperti yang sudah dikatakan diatas. Dalam hal ini terlihat 

bahwa pembetukan karakter anak masih rendah, anak masih 

bergantung pada orang tuanya masing- masing untuk 
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memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas dan hasil 

wawancara tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana cara dalam meningkatkan pembentukan karakter 

anak usia dini yang tingkatannya itu masih kurang dan rendah 

karena faktor pola asuh orang tua. Hal tersebut mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang pola asuh permisif 

dalam pembentukan karakter anak usia dini di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo. Maka dari itu, peneliti merumuskan ke 

dalam penelitian dengan judul “ Problematika Pola Asuh 

Orangtua Dalam Pembetukan Karakter Anak Di KB Tunas 

Bangsa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa masalah 

tersebut diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Masih banyak anak yang bergantung pada orang tua di 

sekitarnya dalam memenuhi kebutuhannya. 

2. Sebagian orang tua menerapkan pola asuh orangtua yang 

berbeda- beda untuk pembentukan karakter anak. 

3. Kurangnya pendidik atau guru sehingga menyebabkan 

orang tua tidak tega meninggalkan anaknya di sekolahan. 

4. Kurangnya variasi guru dalam membuat kegiatan-kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan pembetukan karakter 

anak. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah dikemukakan, penelitian ini dibatasi pada studi mengenai 

problematika pola asuh orangtua dalam pembentukan karakter 

anak. Pembentukan karakter anak pada usia 3-4 tahun ini 

dibatasi pada kemampuan anak untuk bertanggung jawab, 
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merapikan alat tulisnya sendiri, mengerjakan kegiatan tanpa 

didampingi orang tua, bersosialisasi dengan teman dan 

lingkungan sekitarnya. Adapun batasan masalah lainnya yang 

ingin diteliti yaitu pola asuh orang tua dan pendidik yang tidak 

memberikan pembelajaran atau kegiatan mengenai 

pembiasaan pembetukan karakter anak usia dini. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja Pola Asuh Orangtua dalam Pembentukan 

Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa Dadirejo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Problematika Pola Asuh Orangtua dalam 

Pembetukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana Solusi Pola Asuh Orangtua dalam 

Pembentukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mendeskripsikan Pola Asuh Orangtua dalam 

Pembetukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk Mengidentifikasi Problematika Pola Asuh Orangtua 

dalam Pembentukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk Mengidentifikasi Solusi Pola Asuh Orangtua dalam 

Pembentukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 
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1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat, menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai pola asuh orang tua anak dalam 

pembetukan karakter anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

 Diharapkan perkembangan anak dalam 

pembentukan karakter ini menjadikan anak memiliki 

karakter yang baik sejak usia dini sampai nanti dewasa 

kelak. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 

para guru dalam merancang pembelajaran agar lebih 

bervariasi lagi dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dan dalam meningkatkan pembiasaan 

pembetukan karakter. 

c. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

pengetahuan orang tua mengenai pentingnya 

menanamkan karakter anak sejak usia dini. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 

pola asuh orangtua dalam pembentukan karakter anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan setiap bab skripsi 

dengan judul “ Problematika Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Pembentukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan “ dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Anak di KB Tunas Bangsa Dadirejo ini terdapat 3 pola 

pengasuh orang tua diantaranya yaitu, pola asuh 

otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis. 

Dari ketiga pola asuh ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, karena pola asuh ini 

diterapkan orang tua berdasarkan faktor-faktor dari 

orang tua masing-masing anak. Dimana pola asuh 

otoriter berarti pola pengasuhan yang terarah kepada 

orang tua saja, sehingga menjadikan anak memiliki 

karakter yang kurang baik salah satunya pendiam dan 

takut salah. Selanjutnya pola asuh permisif dimana 

pola asuh ini berarti orang tua membebaskan anak dan 

membiarkan anak menjadi mandiri tanpa bimbingan 

dari orang tua nya, pola asuh ini menjadikan anak 

memiliki karakter yang agresif dan egois. Terakhir ada 

pola asuh demokratis dimana pola asuh ini paling baik 

diantara pola asuh lainnya, karena pola asuh ini bersifat 

dua arah membebaskan anak tetapi tetap dalam 

bimbingaan orang tua, sehingga anak memiliki 

karakter yang dapat diajak kerja sama dengan orang 

lain, mampu berinteraksi dengan baik, serta memiliki 

keterampilan sosial yang bagus. 
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2. Problematika Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Pembentukan Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa 

Dadirejo ini terjadi karena adanya problem yaitu, 

kurangnya waktu orang tua bersama anak, pengaruh 

lingkungan, gadget juga menjadi problem dikarenakan 

ketika orang tua menggunakan gadget anak pasti juga 

menggunakan gadget. Latar pendidikan orang tua juga 

penting bagi pembentukan karakter anak karena 

dengan ilmu pengetahuan orang tua yang luas otomatis 

orang tua akan lebih paham mengenai cara mendidik 

dan membimbing anak agar anak memiliki karakter 

yang bagus. Latar ekonomi keluarga juga bisa 

mempengaruhi pembentukan karakter anak, karena 

orang tua akan bekerja terus menerus untuk biaya 

kehidupan sedangkan anak akan di bebaskan begitu 

saja karena kurang bimbingan dari orang tua. 

3. Solusi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan 

Karakter Anak Di KB Tunas Bangsa Dadirejo yaitu, 

dengan orang tua menjadi pendidik dan fasilitator 

untuk anak karena pendidikan pertama anak itu dari 

orang tua masing-masing bukan dari sekolah maupun 

guru. Orang tua memberikan fasilitas untuk anaknya, 

apa kebutuhan anak untuk menunjang pembentukan 

karakter anak maka lakukan dan sediakanlah. Orang 

tua memberikan motivasi kepada anak, motivasi ini 

sangat penting bagi anak jika anak melakukan 

kesalahan orang tua bisa membimbing dan 

memberikan motivasi kepada anak bahwa yang ia 

lakukan adalah salah maka yang benar pun orang tua 

harus menjelaskannya supaya anak juga tau bahwa 

perbuatan ini tidak baik dilakukan, 
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5.2.  Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan kerendahan 

hati penulis mengajukan beberapa saran kepada peneliti 

berikutnya. Adapun saran penulis kepada peneliti 

berikutnya adalah sebagai berikut : 

“ Kepada peneliti berikutnya yang akan meneliti 

tentang Problematika Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Pembentukan Karakter Anak, diharapkan dapat menggali 

lebih dalam informasi yang diperlukan, serta 

mengembangkan hal yang akan di teliti dan mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan inti yang berkaitan dengan 

fokus penelitian serta dapat menciptakan terobosan yang 

membantu dalam peningkatan nilai akademik.” 
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